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Abstrak

Penelitian iktiodiversitas di perairan Teluk Bintuni, Papua Barat dilakukan pada Juni dan Desember 2007 dengan tujuan
menggungkap kekayaan spesies ikan di perairan tersebut. Total spesimen ikan yang tertangkap pada dua musim yang
berbeda dengan alat tangkap jaring tarik, pukat tepi, dan perangkap adalah 106 spesies dari 46 famili dan 12 ordo.
Spesies ikan ordo Perciformes mendominasi komunitas ikan. Semua relung habitat yang tersedia diisi oleh beragam
jenis ikan. Besarnya keragaman ikan yang ditemukan tidak terlepas dari keberadaan ekosistem mangrove di sekitar
teluk. Komunitas ikan dibagi dalam tujuh kelompok berdasarkan kategori biolekologik dan kelompok spesies yang
dominan adalah spesies estuari-bahari (marine-estuarine species). Distribusi spasio-temporal ikan beragam terkait
heterogenitas lingkungan perairan. Jaring trofik hipotetik yang dikembangkan berdasarkan jenis ikan yang ditemukan
beserta kebiasaan makanannya memperlihatkan bahwa komunitas ikan memanfaatkan semua relung makanan yang
tersedia. Kompleksitas jaring makanan ikan memperkuat hipotesis bahwa daerah estuari Teluk Bintuni bervegetasi
mangrove merupakan lumbung makanan bagi banyak spesies ikan.

Kata penting: estuari, iktiodiversitas, mangrove, relung, Teluk Bintuni.

Abstract

Research on ichythyodiversity was conducted in June and December 2007 in order to reveal fish diversity in Bintuni
Bay, West Papua. A total of 106 fish species belonging to 46 families and 12 orders were captured by beam trawl, fyke-
net, and trap in wet and dry seasons. Perciformes was dominant and all of niche habitat inhabited by fish. The diversity
of fishes was related with mangrove ecosystem around the Bintuni Bay. Fish communities divided into seven groups
according to bioecological category and the group of marine-estuarine species was dominant. Spatial and temporal
distributions of fish were varying related to aquatic environmental heterogeneity. A hypothetical trophic web was built
based upon the different types of food resources used by each group of fish. Complexity of food web shows that estuary
of Bintuni Bay is the feeding ground for many fish species.

Keywords: estuary, ichthyodiversity, mangrove, niche, Bintuni Bay.

Pendahuluan

Perairan Teluk Bintuni terletak pada po-
sisi koordinat 132055°-134°02° BT dan 2°02’-
2097’ LS. Teluk ini dikelilingi hutan mangrove
yang tersebar di sebelah utara, timur dan selatan
dengan luas 435.168 ha (TNC, 2003 in Sihite et
al., 2005). Teluk ini termasuk perairan estuari
dicirikan oleh adanya beberapa sungai yang
bermuara ke teluk seperti Sungai Wasian, Mu-
turi, Bokor, Tirasai, Sumber, Kodai, Rarjoi,
Kamisayo, Tatawori, Sorobaba, Yakati, Yensei,
Sobrawara, Naramasa, Manggosa, dan Saengga.

Sungai-sungai ini merupakan bagian dari daerah

aliran sungai (DAS) Muturi, Aramasa, Korol-
Bomberai, dan Remu (Sihite et al., 2005). Ke-
dalaman perairan teluk bervariasi antara satu
sampai 20 m pada bagian tepi dan sekitar 70 m
pada bagian tengah teluk (Sulistiono et al.,
2007).

Banyak studi mengindikasikan bahwa ko-
munitas mangrove di sekitar perairan estuari dan
teluk memegang peranan penting dalam menun-
jang keragaman dan kelimpahan komunitas ikan
(Ley et al., 1999; Huxham et al., 2004; Albaret et
al., 2004; Gopal & Chauhan, 2006; Shervette et
al., 2007; Unsworth et al., 2009). Perairan de-
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ngan komunitas mangrove merupakan habitat
tropis dan subtropis yang produktif dan memiliki
andil besar dalam keberlanjutan perikanan ko-
mersial (Nagelkerken et al., 2000; Nagelkerken
& Faunce, 2007; Walters et al., 2008). Potensi
perikanan Teluk Bintuni sangat besar. Ruiten-
beek (1994) menyatakan bahwa nilai manfaat ko-
munitas mangrove Teluk Bintuni untuk perikan-
an sebesar $35 miliar per tahun.

Pengembangan perikanan di Teluk Bintu-
ni perlu dilakukan sedini mungkin. Salah satu
elemen dasar yang dibutuhkan dalam pengem-
bangan perikanan berkelanjutan adalah data yang
komprehensif mengenai iktiodiversitas di Teluk
Bintuni. Penelitian kekayaan spesies ikan yang
pernah dilakukan di Teluk Bintuni masih tergo-
long parsial dan dilakukan di beberapa lokasi ter-
tentu (Soeroyo et al., 1993). Penelitian ini bertu-
juan mengumpulkan dan mengidentifikasi ikan
penghuni Teluk Bintuni sebagai kekayaan hayati
yang perlu dimanfaatkan untuk kesejahteraan

masyarakat tanpa mengganggu kelestariannya.

Bahan dan metode

Survei post facto dilakukan dua kali yakni
pada tanggal 17 Juni-3 Juli 2007 mewakili mu-
sim timur (kemarau) dan pada tanggal 2-16 De-
sember 2007 mewakili musim barat (penghujan).
Pengambilan contoh dilakukan pada beberapa
perairan di wilayah Distrik Babo (Dusun Irarutu
I1l, RKI-Wimro, Tanah Merah-Saengga, dan
Onar), Distrik Bomberay (Dusun Otoweri), Dis-
trik Aranday (Dusun Weriagar-Mogotira, Ma-
ngarina dan Taroy) dan Distrik Bintuni (Dusun
Bintuni Timur) (Gambar 1).

Pengambilan ikan contoh dilakukan de-
ngan menggunakan tiga jenis alat tangkap yaitu

jaring tarik (beam trawl), pukat tepi (fyke net),
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dan perangkap (trap). Jaring tarik adalah alat
tangkap berupa kantung jaring yang ditarik de-
ngan sebuah perahu. Pukat tepi adalah semacam
pukat yang dipasang di tepian perairan (pantai),
sedangkan perangkap merupakan alat tangkap
penjebak. Alat pertama bersifat aktif, sedangkan
dua alat terakhir bersifat pasif.

Ikan yang tertangkap segera diawetkan
dalam larutan formalin 10%, dipisahkan berda-
sarkan lokasi penangkapan dan jenis alat tangkap
yang menangkapnya. Ikan contoh tersebut dipin-
dahkan dalam larutan alkohol 70% untuk selan-
jutnya diidentifikasi jenisnya di Laboratorium
Ekobiologi dan Konservasi Sumber Daya Perair-
an, Departemen MSP-FPIK IPB. Ikan diidentifi-
kasi dengan menggunakan buku identifikasi ka-
rangan Allen et al. (2000), Carpenter & Niem
(1998; 1999 *; 2001*") dan Peristiwady (2006).

Analisis makanan ikan dilakukan secara
kualitatif. Organisme makanan yang ditemukan
dalam saluran pencernaan ikan diidentifikasi de-
ngan bantuan buku Carpenter & Niem (1998;
1999*"; 2001*"), Yamaji (1966), dan Gosner
(1971).

Hasil
Iktiodiversitas

Seluruh jenis ikan yang ditemukan selama
dua kali pengamatan berjumlah 106 spesies yang
termasuk dalam 75 genera, 46 famili, dan 12
ordo. Jumlah ini memperlihatkan bahwa kera-
gaman ikan di Teluk Bintuni masih besar. Secara
lengkap keseluruhan nama ilmiah ikan beserta
famili dan ordonya disajikan dalam Tabel 1. Bila
dilihat lebih jauh pada tabel tersebut maka ordo
yang mempunyai anggota famili paling banyak

adalah Perciformes (25 famili atau sekitar 54%
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Gambar 1. Lokasi survei kekayaan jenis ikan di Teluk Bintuni

dari total jumlah famili yang tertangkap), semen-
tara ordo yang lain hanya memiliki satu sampai
tiga famili (Gambar 2). Hal ini tidak mengheran-
kan Kkarena secara taksonomik Ordo Perciformes
mempunyai famili yang paling banyak. Di setiap
perairan laut hampir selalu dihuni oleh banyak
famili ikan dari ordo ini (Carpenter & Niem,
1999°; 2001%).

Famili yang memiliki jumlah spesies ikan
terbanyak adalah Engraulidae (12 spesies),
Sciaenidae (10 spesies), Tetraodontidae (7 spe-
sies), dan Ariidae (6 spesies). Spesies dari ke-
lompok Engraulidae, Sciaenidae, Tetraodontidae
dan Ariidae yang tertangkap umumnya merupa-
kan anggota komunitas ikan estuari. Spesies En-
crasicholina heteroloba, E. devisi, Setipinna
melanochir, S. tenuifilis, Stolephorus andhra-
ensis, S. commersonii, S. waitei, Thryssa bae-
lama, T.vitrirostris, T. setirostris, T. hamiltonii,
T. encrasicholoides (mewakili Famili Eng-
raulidae); Atrobucca (Nibea) nibe, Johnius aus-
tralis, J. sina, J. borneensis, J. macropterus, J.

amblycephalus, J. belangerii, Nibea soldado,
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Otolithoides biauritus, Otolithes ruber (mewa-
kili Famili Sciaenidae); Chelonodon patoca,
Lagocephalus lunaris, L. inermis, L. sceleratus,
Arothron reticularis (mewakili Famili Tetra-
odontidae); Arius danielsi, A. armiger, A. cari-
natus, A. graeffei, Plicofollis argyropleuron dan
A. leptaspis (mewakili Famili Ariidae) merupa-
kan kelompok ikan laut-estuari (marine-es-
tuarine species). Spesies dari famili lainnya yang
tertangkap juga merupakan kelompok ikan es-
tuari yang berasal dari laut dan ikan penetap di
daerah estuari. Komunitas ikan di Teluk Bintuni
dimasukkan ke dalam tujuh kelompok berdasar-
kan kategori bioekologi (bioecological) yakni ke-
terpautan ikan terhadap gradien salinitas di dae-
rah estuari. Sebagian besar ikan yang ditemukan
merupakan kelompok ikan laut-estuari (marine-
estuarine spesies), kelompok ikan penghuni es-
tuari dan ikan laut yang memasuki estuari pada
saat-saat tertentu (Gambar 3, Tabel 1). Komuni-
tas ikan ini memanfaatkan perairan Teluk Bin-
tuni yang bervegetasi mangrove sebagai daerah

asuhan, daerah mencari makan, dan berlindung.
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Tabel 1. Jenis ikan yang ditemukan selama penelitian

Iktiodiversitas di Perairan Teluk Bintuni

No. Ordo Famili Spesies English name KBE
. CARCHARHINIFORMES Hemigaleidae Hemigaleus microstoma Sicklefin weasel shark Ma
1. ANGUILLIFORMES Anguillidae Anguilla marmorata Giant mottled eel Co
Chlopsidae Boehlkenchelys longidentata Long-toothed false moray Mo

Muraenesocidae Muraenesox bagio Common pike conger ME

Il. CLUPEIFORMES Clupeidae Anodontostoma chacunda Chacunda gizzard shad ME
Anodontostoma selangkat Indonesian gizzard shad ME

Escualosa thoracata White sardine ME

Herklotsichthys quadrimaculatus ~ Bluestripe herring ME

Engraulidae Encrasicholina heteroloba Shorthead anchovy Ma

Encrasicholina devisi Devis’ anchovy Ma

Setipinna melanochir Dusky-hairfin anchovy ME

Setipinna tenuifilis Common hairfin anchovy Ma

Stolephorus andhraensis Andhra anchovy Mo

Stolephorus commersonii Commerson's anchovy ME

Stolephorus waitei Spotty-face anchovy ME

Thryssa baelama Baelama anchovy ME

Thryssa vitrirostris Orangemouth anchovy ME

Thryssa setirostris Longjaw thryssa ME

Thryssa hamiltonii Hamilton's thryssa ME

Thryssa encrasicholoides False baelama anchovy ME

Pristigasteridae Pellona ditchela Indian pellona ME

V. SILURIFORMES Ariidae Arius (Cochlefelis) danielsi Daniel's catfish ME
Arius (Nemapteryx) armiger Threadfin catfish ME

Arius (Cinetodus) carinatus Comb-spined catfish ME

Arius (Neoarius) graeffei Lesser salmon catfish ME

Plicofollis argyropleuron Longsnouted catfish ME

Arius leptaspis Boofhead catfish ME

Plotosidae Paraplotosus albilabris Whitelipped eel catfish ME

Plotosus lineatus Striped eel catfish ME

V. AULOPIFORMES Synodontidae Harpadon nehereus Bombay-duck ME
Harpadon translucens Glassy Bombay duck ME

Saurida argentea Shortfin saury ME

Saurida tumbil Greater lizardfish ME

VL. MUGILIFORMES Mugilidae Liza subviridis Greenback mullet Em
Valamugil engeli Kanda mullet Em

Mugil cephalus Flathead mullet ME

VII. BELONIFORMES Belonidae Strongylura strongylura Spottail needlefish ME
Hemirhamphidae Hyporhamphus neglectissimus Black-tipped garfish ME

VIIl.  GASTEROSTEIFORMES Syngnathidae Trachyrhamphus bicoarctatus Double-ended pipefish ME
IX. SCORPAENIFORMES Platycephalidae Cociella punctata Spotted flathead ME
Scorpaenidae Centropogon australis Fortesque Es

X. PERCIFORMES Centropomidae Psammoperca vaigiensis Waigieu seaperch ME
Ambassidae Ambassis interrupta Long-spined glass perchlet Es
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Sillaginidae

Carangidae

Leiognathidae

Lutjanidae

Haemulidae

Sparidae
Lethrinidae
Polynemidae

Sciaenidae

Mullidae

Toxotidae

Drepanidae

Monodactylidae

Terapontidae

Cepolidae

Eleotridae

Gobiidae

Kraemeriidae

Ambassis nalua

Ambassis buruensis
Sillago sihama
Carangoides malabaricus
Caranx para

Eubleekeria splendens
Secutor megalolepis
Secutor ruconius
Photopectoralis bindus
Leiognathus equulus
Lutjanus johnii

Lutjanus fuscescens
Lutjanus lemniscatus
Pomadasys kaakan
Pomadasys argenteus
Acanthopagrus berda
Lethrinus harak
Eleutheronema tetradactylum
Atrobucca (Nibea) nibe
Johnieops sina

Johnius borneensis
Johnius australis

Johnius macropterus
Johnius amblycephalus
Johnius belangerii

Nibea soldado
Otolithoides biauritus
Otolithes ruber
Mulloidichthys flavolineatus
Mulloidichthys vanicolensis
Toxotes jaculatrix
Drepane punctata
Monodactylus argenteus
Terapon theraps

Terapon puta
Acanthocepola limbata
Ophiocara porocephala
Butis amboinensis

Butis butis

Oxuderces dentatus

Periophthalmus novemradiatus

Pseudogobiopsis sp

Kraemeria samoensis

Scalloped perchlet
Buru glass perchlet
Silver sillago
Malabar trevally
Razorbelly scad
Splendid ponyfish
Bigscaled ponyfish
Deep pugnose ponyfish
Orangefin ponyfish
Common ponyfish
John’s snapper
Freshwater snapper
Yellowstreaked snapper
Javelin grunter
Silver grunt

Picnic seabream
Thumbprint emperor
Fourfinger threadfin
Longfin kob

Sin croaker
Sharpnose hammer croaker
Bottlenose jewfish
Largefin croaker
Bearded croaker
Belanger's croaker
Soldier croaker
Bronze croaker
Tigertooth croaker
Yellowstripe goatfish
Yellowfin goatfish
Banded archerfish
Spotted sicklefish
Silver moony
Largescaled therapon
Smallscaled terapon
Blackspot bandfish
Snakehead gudgeon
Olive flathead-gudgeon
Duckbill sleeper
crocodile-face goby
Pearse's mudskipper
Goby

Samoan sand dart

Es

Es

Em
Mo
Mo
ME
ME
ME
ME
ME
ME
Ec

Mo
Em
Em
Em
ME

Em

Es
ME
ME
ME
ME
ME
ME
ME
ME
ME
ME
ME
ME

Es
ME
ME
ME

Ec

Ec

Ec

Es

Es

Es

Es
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Tabel 1 (lanjutan)

Iktiodiversitas di Perairan Teluk Bintuni

XI. PLEURONECTIFORMES

Xil. TETRAODONTIFORMES

Kurtidae
Scatophagidae
Siganidae

Trichiuridae

Scombridae

Paralichthyidae
Soleidae

Cynoglossidae

Triacanthidae

Tetraodontidae

Kurtus gulliveri
Scatophagus argus
Siganus canaliculatus
Lepturacanthus savala
Trichiurus lepturus
Rastrelliger brachysoma
Scomberomorus commerson
Pseudorhombus arsius
Aseraggodes klunzingeri
Paraplagusia bilineata
Cynoglossus bilineatus
Cynoglossus puncticeps
Trixiphichthys weberi
Chelonodon patoca
Arothron reticularis
Tetraodon erythrotaenia
Tetractenos glaber
Lagocephalus inermis
Lagocephalus lunaris

Lagocephalus sceleratus

Nurseryfish

Spotted scat
White-spotted spinefoot
Savalani hairtail
Largehead hairtail

Short mackerel

Narrowbarred Spanish
mackerel

Largetooth flounder
Tailed sole
Doublelined tonguesole
Fourlined tonguesole
Speckled tonguesole
Blacktip tripodfish
Milkspotted puffer
Reticulated pufferfish
Red-striped toadfish
Smooth toadfish
Smooth blaasop

Green rough-backed puffer
Silver-cheeked toadfish

Es

Es

Mo
ME
ME
Mo
Mo
ME
ME
Es

ME
ME
ME
ME
ME
ME
ME
ME
ME
ME

Keterangan:

KBE (Kategori Bio-Ekologis): Co: spesies air tawar kadangkala di estuari (continental species, occasional in estuaries); Ec: spesies

estuari asal air tawar (estuarine species from continental origin); Es: spesies estuari asli (strictly estuarine species); Em: spesies
estuari asal laut (estuarine species from marine origin); ME: spesies laut estuari (marine-estuarine species); Ma: spesies laut
tambahan di estuari (marine species accessory in estuaries); Mo: spesies laut kadangkala di estuari (marine species occasional in
estuaries) (modifikasi dari Albaret et al., 2004)

Tetraodontiformes
Pleuronectiformes
Perciformes
Scorpaeniformes
Gasterosteiformes
Beloniformes
Mugiliformes
Aulopiformes
Siluriformes
Clupeiformes
Anguilliformes

Carcharhiniformes
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Dipandang dari sudut relung habitat, se-
tiap lapisan air baik permukaan, tengah, maupun
dasar ditempati oleh ikan. Beberapa spesies ikan
yang dikategorikan sebagai ikan permukaan (pe-
lagis) antara lain ikan A. chacunda, A. selangkat,
E. thoracata, Herklotsichthys quadrimaculatus,
E. heteroloba, S. commersonii, S. tenuifilis, T.
baelama, P. ditchela, R. brachysoma, H. neg-
lectissimus, C. malabaricus, dan C. para. Ikan S.
strongylura, N. soldado, J. belangerii, O. ruber,
H. microstoma, P. kaakan, P. argenteus, D.
punctata, T. theraps, T. puta, L. savala, S. cana-
liculatus, dan T. lepturus termasuk ikan penghuni
lapisan tengah kolom air (bentopelagis). lkan M.
bagio, B. longidentata, B. butis, O. dentatus, C.
bilineatus, P. bilineata, A. klunzingeri, A. da-
nielsi, P. albilabris, A. reticularis, L. sceleratus,
dan T. weberi termasuk ikan penghuni dasar per-
airan (ikan demersal).

Pada penelitian ini, ditemukan spesies
Kurtus gulliveri atau dikenal dengan sebutan
nurseryfish. Spesies ini merupakan salah satu
spesies dari dua spesies famili Kurtidae yang
biasa hidup di perairan estuari bervegetasi mang-
rove. Ikan K. gulliveri jantan dewasa memiliki
protuberance berbentuk mata pancing (hook) di
bagian tulang occipital, sebagai tempat menem-
pelnya telur-telur yang dikeluarkan oleh ikan

80 1
70 A
60 A
50 ~
40 A
30 A
20 ~
10

Jumlah spesies

4

7

betina. lkan jantan akan merawat telur-telur
tersebut dengan cara membawanya ke daerah es-
tuari yang kaya oksigen sampai telur-telur terse-
but menetas (Allen et al., 2000; Berra, 2003).

Distribusi temporal ikan

Pada survei pertama (Juni-Juli 2007) spe-
sies ikan yang ditemukan berjumlah 88 spesies,
sedangkan pada survei kedua (Desember 2007)
terdapat 63 spesies (Tabel 2). Data ini menun-
jukkan adanya suatu perbedaan dalam jumlah
spesies antara kedua survei tersebut. Meskipun
jumlah spesies yang tertangkap lebih sedikit, na-
mun pada survei kedua ditemukan sebanyak 18
spesies ikan yang sebelumnya tidak ditemukan
pada survei pertama yakni ikan B. longidentata,
M. bagio, S. tumbil, E. devisi, S. waitei, P. dit-
chela, T. encrasicholoides, T.bicoarctatus, V.
engeli, M. cephalus, P. vaigiensis, P. argenteus,
A. limbata, Kraemeria sp., R. brachysoma, C.
australis, L. lemniscatus,dan L.sceleratus.

Spesies ikan yang sama yang ditemukan
baik pada survei pertama dan kedua berjumlah
45 spesies. Umumnya ikan-ikan tersebut me-
rupakan kelompok ikan yang menghabiskan se-
bagian dari daur hidupnya di daerah estuari, baik
untuk pembesaran maupun untuk mencari ma-
kan.

68

13

.
N

1
0 s

Co Ec Em

Es Ma ME Mo

Kategori bioekologi

Gambar 3. Distribusi komunitas ikan per kategori bio-ekologi
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Tabel 2. Sebaran jenis ikan yang ditemukan pada masing-masing survei

No Spesies Jun-Jul’07 Des’07
1. Hemigaleus microstoma X X
2. Anguilla marmorata X -
3. Boehlkenchelys longidentata - X
4. Muraenesox bagio - X
5. Anodontostoma chacunda X X
6.  Anodontostoma selangkat X X
7. Escualosa thoracata X X
8.  Herklotsichthys quadrimaculatus X -
9.  Encrasicholina heteroloba X X
10.  Encrasicholina devisi - X
11.  Setipinna melanochir X -
12.  Setipinna tenuifilis X X
13.  Stolephorus andhraensis X -
14.  Stolephorus commersonii X -
15.  Stolephorus waitei - X
16.  Thryssa baelama X -
17.  Thryssa vitrirostris X -
18.  Thryssa setirostris X X
19.  Thryssa hamiltonii X X
20.  Thryssa encrasicholoides - X
21.  Pellona ditchela - X
22.  Arius (Cochlefelis) danielsi X X
23.  Arius (Nemapteryx) armiger X X
24.  Arius (Cinetodus) carinatus X -
25.  Arius (Neoarius) graeffei X X
26.  Plicofollis argyropleuron X -
27.  Arius leptaspis X -
28.  Paraplotosus albilabris X -
29.  Plotosus lineatus X X
30. Harpadon nehereus X -
31. Harpadon translucens X -
32.  Saurida argentea X -
33.  Saurida tumbil - X
34.  Lizasubviridis X X
35.  Valamugil engeli - X
36.  Mugil cephalus - X
37.  Strongylura strongylura X -
38.  Hyporhamphus neglectissimus X X
39.  Trachyrhamphus bicoarctatus - X
40. Cociella punctata X -
41.  Centropogon australis - X
42.  Psammoperca vaigiensis - X
43.  Ambassis interrupta X X
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44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74.
75.
76.
7.
78.
79.
80.
8l
82.
83.
84.
85.
86.
87.

Ambassis nalua

Ambassis buruensis

Sillago sihama
Carangoides malabaricus
Caranx para

Eubleekeria splendens
Secutor megalolepis
Secutor ruconius
Photopectoralis bindus
Leiognathus equulus
Lutjanus johnii

Lutjanus fuscescens
Lutjanus lemniscatus
Pomadasys kaakan
Pomadasys argenteus
Acanthopagrus berda
Lethrinus harak
Eleutheronema tetradactylum
Atrobucca (Nibea) nibe
Johnieops sina

Johnius borneensis

Johnius (Johnius) australis
Johnius (Johnius)macropterus
Johnius amblycephalus
Johnius (Johnius) belangerii
Nibea soldado

Otolithoides biauritus
Otolithes ruber
Mulloidichthys flavolineatus
Mulloidichthys vanicolensis
Toxotes jaculatrix

Drepane punctata
Monodactylus argenteus
Terapon theraps

Terapon puta
Acanthocepola limbata
Ophiocara porocephala
Butis amboinensis

Butis butis

Oxuderces dentatus
Periophthalmus novemradiatus
Pseudogobiopsis sp.
Kraemeria samoensis
Kurtus gulliveri

X X X X X X X X X X X X

x

X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

X X X X X X

X X X X

x

Volume 11 Nomor 2 Desember 2011

115



Tabel 2 (lanjutan)

88.  Scatophagus argus

89.  Siganus canaliculatus
90.  Lepturacanthus savala
91.  Trichiurus lepturus

92.  Rastrelliger brachysoma
93.  Scomberomorus commerson
94.  Pseudorhombus arsius
95.  Aseraggodes klunzingeri
96.  Paraplagusia bilineata
97.  Cynoglossus bilineatus
98.  Cynoglossus puncticeps
99.  Trixiphichthys weberi
100. Chelonodon patoca

101.  Arothron reticularis
102.  Tetraodon erythrotaenia
103.  Tetractenos glaber

104.  Lagocephalus inermis
105.  Lagocephalus lunaris
106. Lagocephalus sceleratus

1 < X X X
'

X X X X X X X X

x

X X X X X X X X X X X X X
x

1
x

Distribusi spasial ikan

Keberadaan ikan pada beberapa lokasi
pengambilan contoh disajikan pada Tabel 3.
Jumlah ikan yang ditemukan pada tiap lokasi ti-
dak sama. Spesies ikan paling banyak ditemukan
pada stasiun Taroy (46 spesies), sedangkan di
lokasi Onar paling sedikit ditemukan ikan (5
spesies). T. hamiltonii merupakan spesies yang
memiliki sebaran spasial yang luas, diikuti spe-
sies ikan L. splendens, E. thoracata, N. soldado,
C. puncticeps, dan A. nalua yang memiliki se-
baran yang cukup luas.

Spesies ikan yang ditemukan hanya di
satu lokasi pengambilan contoh yaitu ikan H.
microstoma, A. marmorata, B. longidentata, M.
bagio, A. chacunda, H. quadrimaculatus, E. de-
visi, S. melanochir, S. andhraensis, S. commer-
sonii, T. baelama, T. vitrirostris, T. encrasicho-
loides, P. ditchela, A. carinatus, P. argyro-
pleuron, A. leptaspis, P. albilabris, P. lineatus,

H. translucens, S. argentea, S. tumbil, V. engeli,

116

M. cephalus, T. bicoarctatus, C. punctata, C.
australis, P. vaigiensis, L. fuscescens, L. lemni-
scatus, P. kaakan, P. argenteus, A. berda, L.
harak, J. sina, J. australis, J. macropterus, O.
biauritus, O. ruber, M. vanicolensis, M. argen-
teus, T. theraps, T. puta, A. limbata, O. poro-
cephala, B. amboinensis, O. dentatus, P. novem-
radiatus, Pseudogobiopsis sp., K. samoensis, K.
gulliveri, S. canaliculatus, R. brachysoma, S.
commerson, T. weberi, C. patoca, A. reticularis,

T. glaber, L. inermis, dan L. lunaris.

Jaring makanan

Jenis organisme yang dimakan oleh ikan
di Teluk Bintuni ditunjukkan pada Tabel 5. Pada
tabel tersebut terlihat bahwa semua jenis organis-
me yang ada telah dimanfaatkan oleh komunitas
ikan. Dipandang dari sudut kelengkapan jenjang
trofik (jaring makanan), komunitas ikan di Teluk
Bintuni termasuk lengkap, dalam arti kata setiap

jenjang trofik terisi oleh spesies yang ada. Seba-
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gai contoh ikan Acanthocepola limbata, Anodon-
tostoma chacunda,dan Encrasicholina devisi ter-
masuk ikan pemakan fitoplankton; ikan Caranx
para, Ambassis buruensis, Encrasicholina hete-
roloba, Herklotsichthys quadrimaculatus, dan E.
splendens termasuk kelompok ikan pemakan
zooplankton. Kelompok ikan pemakan avertebra-
ta (krustasea dan moluska) antara lain Acantho-
pagrus berda, Arius graeffei, Cynoglossus
bilineatus, Cynoglossus puncticeps, Paraplagu-
sia bilineata, Tetraodon erythrotaenia dan Dre-
pane punctata. Ikan pemakan ikan meliputi anta-
ra lain Nibea soldado; Arius argyropleuron,
Arius armiger, Hemigaleus microstoma, dan Pa-

raplotosus albilabris. Detritus di perairan diman-

faatkan oleh ikan Mugil cephalus dan Liza sub-
viridis. Makroalga dikonsumsi oleh ikan Siganus
canaliculatus.Dengan demikian tidak ada relung
makanan yang kosong, semua telah terisi oleh
ikan yang ada.

Berdasarkan kebiasaan makanan ikan pa-
da Tabel 5 dapat dirumuskan jaring makanan hi-
potetik komunitas ikan di Teluk Bintuni seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 4. Jaring makan-
an yang komplek terbentuk dari berbagai rantai
makanan yang saling mengait. Kompleksitas ja-
ring makanan mencerminkan kekayaan relung
habitat dan makanan yang mendukung keaneka-

ragaman spesies ikan di Teluk Bintuni.

Tabel 3. Distribusi jenis ikan berdasarkan lokasi penangkapan selama penelitian

No. Spesies Lokasi/Stasiun 5
1 2 4 5 6 7 8 9 10 11
1. Hemigaleus microstoma - - - - - - - - - 1
2. Anguilla marmorata - v - - - - - - - - 1
3. Boehlkenchelys longidentata - - - - v - - - - - 1
4. Muraenesox bagio - - - - - - v - - - 1
5. Anodontostoma chacunda - v - - - - - - - - 1
6.  Anodontostoma selangkat - - - - - - - % % - 2
7. Escualosa thoracata VAR v v - v - v v - 8
Herklotsichthys

8. quadrimacula)éus o7 v ) ) . - - - - 1
9.  Encrasicholina heteroloba VAR v - - - - - - - 3
10.  Encrasicholina devisi - - - - - - - - v - 1
11.  Setipinna melanochir voo- - - - - - - - - 1
12.  Setipinna tenuifilis \Y; - Y, v - - - v - 5
13.  Stolephorus andhraensis - - v - - - - - - - 1
14.  Stolephorus commersonii - v - - - - - - - - 1
15.  Stolephorus waitei -V Y, - - - - - v - 3
16.  Thryssa baelama voo- - - - - - - - 1
17.  Thryssa vitrirostris voo- - - - - - - - - 1
18.  Thryssa setirostris - v - - v - - - - - 2
19.  Thryssa hamiltonii vV Vv % % % % - % % \ 10
20.  Thryssa encrasicholoides - v - - - - - - - 1
21.  Pellona ditchela - - - - v - - - - - 1
22.  Arius (Cochlefelis) danielsi vV Vv % - - - % - % - 6
23.  Arius (Nemapteryx) armiger - v % - - - - - - - 2
24.  Arius (Cinetodus) carinatus voo- - - - - - - - - 1
25.  Arius (Neoarius) graeffei % - - % - - v - 3
26.  Plicofollis argyropleuron - - - v - - - - - - 1
27.  Arius leptaspis - - - - - v - - - - 1
28.  Paraplotosus albilabris - - - - - - - - - - 1
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29.  Plotosus lineatus - - - - - - - - - - 1
30.  Harpadon nehereus - - - v - - - - - - 2
31.  Harpadon translucens - - - v - - - - - - 1
32.  Saurida argentea - - - v - - - - - _ 1
33.  Saurida tumbil - - - - - - - - Y - 1
34.  Lizasubviridis - v - - - - - v - - 2
35.  Valamugil engeli \% - - - - - - - 1
36.  Mugil cephalus - - - - - - - - - - 1
37.  Strongylura strongylura -V v \% - - Y% - v - 5
38.  Hyporhamphus neglectissimus -V - % - - - v v - 4
39.  Trachyrhamphus bicoarctatus - - - - - - - - v - 1
40.  Cociella punctata v - - - - - - - - 1
41.  Centropogon australis - - - - - - - v - 1
42.  Psammoperca vaigiensis - - - v - - - 1
43.  Ambassis interrupta v v - - - - - v - 3
44.  Ambassis nalua - v v \ - Y \Y \Y \ - 7
45.  Ambassis buruensis v - - Y - - Y Y Y, - 5
46.  Sillago sihama v \ - \ - - v - 4
47.  Carangoides malabaricus - - v Vv v Vv - - 5
48.  Caranx para v - - - - - - v - 3
49.  Photopectoralis bindus - - - - v - - Vv - 2
50.  Leiognathus equulus - - - v - - v - - - 2
51.  Eubleekeria splendens - % % v V. Vv - Vv % v 9
52.  Secutor megalolepis % - - v Vv - - - - - 3
53.  Secutor ruconius - v v - - v - - v - 4
54.  Lutjanus johnii - - - v - - - v . 2
55.  Lutjanus fuscescens - - - v - - - - - - 1
56.  Lutjanus lemniscatus - - - - v - - - - 1
57.  Pomadasys kaakan - - - v - - - - - - 1
58.  Pomadasys argenteus - - - - - - - - v - 1
59.  Acanthopagrus berda - - v - - - - - - 1
60.  Lethrinus harak - - v - - - - - - 1
61.  Eleutheronema tetradactylum - % - v o o- - v - - - 3
62.  Atrobucca nibe v v - S - - 2
63.  Johnieops sina v - - S - - 1
64.  Johnius borneensis v v v v - - - - v - 6
65.  Johnius (Johnius) australis - - - v - - - - - 1
66.  Johnius) macropterus - - v - - - - - 1
67.  Johnius amblycephalus - - - v Vv - - - - - 2
68.  Johnius (Johnius) belangerii % - % v v - - - % - 6
69.  Nibea soldado v v v v v - - - v Vv 7
70.  Otolithoides biauritus v - - - - - - - - - 1
71.  Otolithes ruber - - v - - - - 1
72.  Mulloidichthys flavolineatus - % v - - - - - - 2
73.  Mulloidichthys vanicolensis - - - - - v - - - - 1
74.  Toxotes jaculatrix - - - v oo- - - - - v 2
75.  Drepane punctata v v - v - - - - v - 4
76.  Monodactylus argenteus - - - v - - - - - - 1
77.  Terapon theraps - - - - v - - - - - 1
78.  Terapon puta - - - v - - - - - - 1
79.  Acanthocepola limbata - v - - - - - - - - 1
80.  Ophiocara porocephala - - - - - - .- v - 1
81.  Butis amboinensis - - - - - - v - - - 1
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82.  Butis butis - v - - - - v - - Y 4
83.  Oxuderces dentatus - - - - v - - - - - 1
84.  Periophthalmus novemradiatus - - - - v - - - - - 1
85.  Pseudogobiopsis sp. - - - - - - - - \ 1
86.  Kraemeria samoensis - - - - v - - - - - 1
87.  Kurtus gulliveri - - - v - - - - - - 1
88.  Scatophagus argus - - - -V - - - - Y 2
89.  Siganus canaliculatus - - - - v - - - - - 1
90. Lepturacanthus savala v - - - - v - - - - 2
91.  Trichiurus lepturus - - v - v - - - - - 2
92.  Rastrelliger brachysoma - % - - - - - - - - 1
93.  Scomberomorus commerson - - - - - - - \Y 1
94.  Pseudorhombus arsius % - - - v - v - - - 3
95.  Aseraggodes klunzingeri \ \ -V - v - - \Y 5
96.  Paraplagusia bilineata - v v Vv - Vv v - - \ 6
97.  Cynoglossus bilineatus v v - - v - - - - - 3
98.  Cynoglossus puncticeps v - vV V VvV VvV Vv - - Y, 7
99.  Trixiphichthys weberi v - - - - - - - - 1
100. Chelonodon patoca v - - - - - - - - - 1
101.  Arothron reticularis - - - - v - - - - - 1
102. Tetraodon erythrotaenia - - - - v - - v - \ 3
103. Tetractenos glaber - - - - v - - - - - 1
104. Lagocephalus inermis - - - - - - - - - \ 1
105. Lagocephalus lunaris v - - - - - - - - 1
106. Lagocephalus sceleratus v - - - - - v - - - 2
Jumlah 31 30 20 19 46 17 17 9 8 37 239
Ket.: 1. Mogotira, 2. Otoweri, 3. Tanah Merah, 4. Weriagar, 5. Taroy, 6. Tanjung Asap, 7. Mangarina,
8. Bintuni, 9. Saengga, 10. RKI, 11. Onar
Tabel 4. Kelompok makanan ikan di Teluk Bintuni

No.  Spesies Makanan

1. Hemigaleus microstoma Ikan

2. Anguilla marmorata kepiting, ikan

3. Boehlkenchelys longidentata Ikan, avertebrata

4, Muraenesox bagio Ikan, avertebrata

5. Anodontostoma chacunda Fitoplankton

6. Anodontostoma selangkat Fitoplankton

7. Escualosa thoracata Zooplankton dan fitoplankton

8. Herklotsichthys quadrimaculatus Copepoda, zooplankton

9. Encrasicholina heteroloba Zooplankton/mikro-krustasea

10. Encrasicholina devisi Fitoplankton

11. Setipinna melanochir Zooplankton

12. Setipinna tenuifilis Mikro-krustasea, zooplankton

13. Stolephorus andhraensis Fitoplankton dan zooplankton

14. Stolephorus commersonii Fitoplankton dan zooplankton

15. Stolephorus waitei Fitoplankton

16. Thryssa baelama Mikro-krustasea

17. Thryssa vitrirostris Mikro-krustasea

18. Thryssa setirostris Fitoplankton dan zooplankton

19. Thryssa hamiltonii Mikro-krustasea

20. Thryssa encrasicholoides Fitoplankton dan zooplankton

21. Pellona ditchela Mikro-krustasea
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22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74.

Arius (Cochlefelis) danielsi
Arius (Nemapteryx) armiger
Arius (Cinetodus) carinatus
Arius (Neoarius) graeffei
Plicofollis argyropleuron
Arius leptaspis
Paraplotosus albilabris
Plotosus lineatus
Harpadon nehereus
Harpadon translucens
Saurida argentea

Saurida tumbil

Liza subviridis

Valamugil engeli

Mugil cephalus
Strongylura strongylura
Hyporhamphus neglectissimus
Trachyrhamphus bicoarctatus
Cociella punctata
Centropogon australis
Psammoperca vaigiensis
Ambassis interrupta
Ambassis nalua

Ambassis buruensis

Sillago sihama
Carangoides malabaricus
Caranx para

Eubleekeria splendens
Secutor megalolepis
Secutor ruconius
Photopectoralis bindus
Leiognathus equulus
Lutjanus johnii

Lutjanus fuscescens
Lutjanus lemniscatus
Pomadasys kaakan
Pomadasys argenteus
Acanthopagrus berda
Lethrinus harak
Eleutheronema tetradactylum
Atrobucca (Nibea) nibe
Johnieops sina

Johnius borneensis

Johnius australis

Johnius macropterus
Johnius amblycephalus
Johnius belangerii

Nibea soldado

Otolithoides biauritus
Otolithes ruber
Mulloidichthys flavolineatus
Mulloidichthys vanicolensis
Toxotes jaculatrix

Ikan dan udang

Ikan

Ikan

Bivalvia, ikan

Ikan, udang

Ikan, udang

Ikan, udang

Crustacea, moluska, ikan
Ikan, udang

Ikan, udang

Ikan

Ikan

Detritus

Fitoplankton

Detritus, fitoplankton
Ikan

Fitoplankton dan zooplankton
Fitoplankton, alga
Mikro-krustasea
Krustasea

Ikan dan krustasea
Mikro-krustasea
Cladocera, copepoda
Mikro-krustasea
Kepiting, udang
Krustasea, larva ikan
Mikro-krustasea, zooplankton
Zooplankton, mikro-krustasea
Zooplankton
Zooplankton
Mikro-krustasea
Mikro-krustasea

Ikan

Ikan

Ikan

Makrozoobenthos
Makrozoobenthos
Krustasea, moluska, polychaeta
Krustasea, polychaeta
Udang, ikan

Udang

Udang, kepiting, polyhaeta, larva ikan

Udang

Udang

Udang

Udang

Udang

Udang, ikan
Ikan, larva udang
Udang
Krustasea
Krustasea

Alga, detritus, serangga
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75. Drepane punctata

76. Monodactylus argenteus
77. Terapon theraps

78. Terapon puta

79. Acanthocepola limbata
80. Ophiocara porocephala
81. Butis amboinensis

82. Butis butis

83. Oxuderces dentatus

84. Periophthalmus novemradiatus

85. Pseudogobiopsis sp

86. Kraemeria samoensis
87. Kurtus gulliveri

88. Scatophagus argus

89. Siganus canaliculatus
90. Lepturacanthus savala
91. Trichiurus lepturus

92. Rastrelliger brachysoma

93. Scomberomorus commerson

94. Pseudorhombus arsius
95. Aseraggodes klunzingeri
96. Paraplagusia bilineata
97. Cynoglossus bilineatus
98. Cynoglossus puncticeps
99. Trixiphichthys weberi

100.  Chelonodon patoca

101.  Arothron reticularis
102.  Tetraodon erythrotaenia
103.  Tetractenos glaber

104.  Lagocephalus inermis
105. Lagocephalus lunaris
106  Lagocephalus sceleratus

Krustasea, polychaeta
Mikro-krustasea

Krustasea, bivalvia

Krustasea, bivalvia
Fitoplankton

Krustasea, polychaeta
Mikro-krustasea

Ikan, krustasea

Detritus

Mikro-krustasea
Mikro-krustasea

Krustasea, moluska, polychaeta
Mikro-krustasea

Fitoplankton

Alga

Krustasea, ikan

Krustasea, ikan

Fitoplankton, zooplankton

Ikan Engraulidae dan Clupeidae
Mikro-krustasea

Krustasea

Krustasea, moluska, polychaeta
Krustasea, moluska, polychaeta
Krustasea, moluska, polychaeta
Krustasea, moluska, polychaeta
Krustasea

Krustasea, moluska

Krustasea, moluska, polychaeta
Mikro-krustasea

Krustasea, moluska, polychaeta
Krustasea, moluska, polychaeta
Krustasea, moluska, polychaeta

A.chacunda, A.selangkat,

E.thoracata, H.quadrimaculatus,

E.heteroloba, E.devisi, R. brachysoma,
»| S.melanochir, S.andhraensis,
S.waitei, T.setirostris,

G commerson

Makrozoobenthos:
P. kaakan, Gastropoda, bivalvia, polychaeta
P.argenteus A

S.melanochir, S.megalolepis,
S.ruconius

T.theraps,
T. puta

U subviridi

‘A. berda, K.

P.bilineata, C.bilineatus,
C.puncticeps, T.weberi,

T.erythrotaenia, L.inermis,
L.lunaris, L.sceleratus,

L.harak, D.punctata,
O.porocephala

Plankton:
Fitoplankton, Zooplankton v
‘;, S

N

M. cephalus,
O.dentatus

T. bicoarctatus
S. canaliculatus

tenuifilis,
C.para,
L. splendens,
E. heteroloba

P.argyropleuron, A.leptaspis,
P.albilabris, H.nehereus,
H.translucens, P.vaig
O.biauritus, B.butis,
P.vaigiensis, A. danielsi

5

A. armiger, A.carinatus,
S.argentea, S.tumbil ,

L.johnii,
L.fuscescens, L.lemniscatus

0. biauritus, A. marmorata,

L.savala, T.lepturus, E.
etradactylum, N. soldado
Avertebrata akuatik:
krustasea, moluska, polychaeta

\ B. longidentata,

M.bagio

‘A.nibe, J.borneensis,O.ruber,

Krustasea:
udang dan kepiting

Mikro-Krustasea

J.australis, J.macropterus,
J.amblycephalus, J.belangerii

S. sihama, C.australis,
M flavolineatus, M.vanicolensis,
A.klunzingeri, C.patoca

Thryssa baelama, T. vitrirostris,
T.hamiltonii, P.ditchela,
C.punctata, A.interrupta, A. nalua,
A.buruensis, M.argenteus,
B.amboinensis, P iatu:

P.lineatus

Pseudogobiopsis, K.gulliveri,
P.arsius, T.glaber, L.bindus,
L.equulus

Gambar 4. Jaring makanan hipotetik komunitas ikan di Teluk Bintuni
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Pembahasan

Keragaman iktiofauna di Teluk Bintuni
tergolong tinggi dibandingkan dengan iktiofauna
yang ditemukan di Teluk Kendari yang berjum-
lah 76 spesies (Asriyana et al., 2009), Laguna
Gediz berjumlah 56 spesies (Bayhan et al.,
2008), estuari Mayangan berjumlah 105 spesies
(Zahid et al., 2011); bahkan jumlah ini lebih ba-
nyak dibandingkan dengan fauna ikan yang dite-
mukan Soeroyo et al. (1993) di lokasi yang sa-
ma. Kekayaan spesies ikan di Teluk Bintuni se-
dikit lebih Kkecil dibandingkan perairan estuari
sebelah selatan Teluk Thailand berjumlah 108
spesies (Hajisamae et al., 2006).

Keragaman spesies ikan di suatu perairan
merupakan hasil dari keragaman relung habitat
dan makanan yang tersedia. Besarnya keragaman
ikan yang ditemukan di perairan Teluk Bintuni
tidak terlepas dari keberadaan ekosistem mang-
rove di sekitar teluk. Ekosistem mangrove dan
perairan di sekitarnya secara ekologis merupakan
daerah asuhan, mencari makan, dan berlindung
bagi banyak spesies ikan (Blaber, 1997; Peterson
& Whitfield, 2000; Harris et al., 2001). Siklus hi-
dup (life history) dari sebagian besar komunitas
ikan di Teluk Bintuni dihabiskan di kawasan ini.
Banyak studi membuktikan bahwa kekayaan spe-
sies ikan di perairan pantai, estuari, teluk, dan
laut sangat dipengaruhi oleh keberadaan ekosis-
tem mangrove (Ley et al., 1999; Ikejima et al.,
2003; Albaret et al., 2004; de Azevo et al., 2007,
Tse et al., 2008; Kirui et al., 2008; Nagelkerken
& Faunce, 2008).

Ikan yang ditemukan di perairan Teluk
Bintuni dibagi dalam tujuh kelompok berdasar-
kan respon ikan terhadap gradien salinitas (bio-
ekologis). Kelompok ikan laut-estuari (marine-
estuarine species) dominan tertangkap khusus-
nya ikan dari Famili Engraulidae, Sciaenidae,

Tetraodontidae, dan Ariidae. Keempat famili
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ikan ini memanfaatkan daerah Teluk Bintuni se-
bagai daerah asuhan, daerah mencari makan dan
berlindung. Fenomena yang sama ditemukan di
perairan estuari Gambia, Afrika Barat, bahwa
kelompok ikan laut-estuari mendominasi jumlah
spesies yang tertangkap (Albaret et al., 2004).

Berdasarkan jenis ikan yang tertangkap,
dapat dikemukakan bahwa komunitas ikan me-
nempati semua relung habitat atau kolom per-
airan Teluk Bintuni yang tersedia, mulai dari da-
erah pelagis, bentopelagis, dan dasar perairan.
Fakta ini memberikan gambaran bahwa kualitas
perairan Teluk Bintuni masih baik dan mampu
mendukung kehidupan beragam jenis ikan. lkan
yang tertangkap dapat dikelompokkan ke dalam
tiga kelompok ekologis berdasarkan analisis eko-
tipe yakni ikan pelagis, semi-pelagis atau bento-
pelagis dan demersal. Komunitas ikan demersal
mendominasi komunitas ikan yang tertangkap,
lalu diikuti oleh ikan bentopelagis dan pelagis.
Kondisi yang berbeda ditemukan di perairan es-
tuari sebelah selatan Teluk Thailand bahwa ikan
bento-pelagis (semi-pelagis) lebih dominan di-
bandingkan ikan demersal dan pelagis (Haji-
samae et al., 2006).

Kelimpahan dan distribusi ikan di daerah
estuari beragam secara temporal dan spasial ter-
kait heterogenitas lingkungan perairan. Keragam-
an spasial dan temporal suhu perairan, salinitas,
oksigen terlarut, kekeruhan dan masukan unsur
hara secara langsung memengaruhi kelimpahan
ikan, persebaran, dan komposisi spesies ikan di
estuari; dan secara tidak langsung memengaruhi
interaksi trofik (Albaret et al., 2004). Keragaman
ikan yang tertangkap pada saat musim kemarau
lebih tinggi dibandingkan musim penghujan. Pe-
nurunan jumlah jenis spesies ikan ditengarai aki-
bat terjadinya fluktuasi salinitas di perairan Te-
luk Bintuni. Salinitas perairan merupakan para-
meter lingkungan yang fluktuatif terkait perubah-
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an musim. Saat musim penghujan, terjadi penu-
runan salinitas, suhu perairan, dan visibilitas. Ke-
tiga parameter lingkungan ini merupakan faktor
yang menentukan struktur komunitas ikan secara
temporal di Teluk Chwaka (Lugendo et al,
2007) dan estuari tropis Brazil Utara (Barletta-
Bergan et al., 2002; Barletta et al., 2005).

Faktor utama yang menentukan distribusi
spasial ikan di suatu perairan adalah kombinasi
dari Kketersediaan makanan dan perlindungan,
preferensi khusus suatu spesies terhadap struktur
habitat serta kualitas perairan (Verweij et al.,
2006; Mwandya et al., 2010). Kekayaan spesies
ikan tertinggi ditemukan di Taroy, RKI dan Mo-
gotira. Ketiga lokasi ini memberikan relung ma-
kanan, perlindungan, dan habitat bagi komunitas
ikan. Spesies yang memiliki sebaran yang luas di
daerah studi adalah ikan T. hamiltonii, E. splen-
dens, E. thoracata, N. soldado, C. puncticeps,
dan A. nalua. Keenam spesies ini merupakan ke-
lompok ikan laut estuari (ME) yang mampu bera-
daptasi di beberapa lokasi yang berbeda dengan
kondisi salinitas yang berbeda. Kemampuan spe-
sies beradaptasi terhadap fluktuasi salinitas me-
rupakan faktor utama distribusi spasial ikan di
Teluk Bintuni. Pola yang sama juga ditemukan
pada komunitas ikan di perairan pantai tropis ba-
rat daya semenanjung Yucatan, Mexico (Arceo-
Carranza & Vega-Cendejas, 2009).

Dalam setiap ekosistem, jaring trofik me-
rupakan ciri utama dari proses dasar ekologis
yang tertata. Berbagai pendekatan yang telah ber-
kembang dalam memahami jaring trofik, berawal
dari pengamatan langsung terhadap isi lambung
setiap individu hingga pada akhirnya dapat me-
nentukan jenis makanan pada tingkat populasi
(Pasquaud et al., 2009). Jaring trofik hipotetik
yang dikembangkan berdasarkan jenis ikan yang
ditemukan beserta kebiasaan makanannya mem-

perlihatkan bahwa komunitas ikan di Teluk Bin-
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tuni memanfaatkan relung makanan yang terse-
dia. Temuan ini menguatkan pendapat Elliot et
al. (2002) yang menyatakan bahwa ada tujuh ka-
tegori kelompok fungsional komunitas ikan di
estuari yaitu detritivora, herbivora, omnivora,
zooplanktivora, zoobentivora, pisivora, dan opor-
tunis. Jaring trofik menggambarkan hubungan
antar tingkat trofik satu dengan tingkat trofik
lainnya atau tingkat trofik dasar sampai dengan
tingkat trofik puncak. Keterkaitan yang terjalin
menyebabkan satu tingkat dengan tingkat yang
lain saling memengaruhi dalam bentuk kontrol
trofik (top-down effect) (Frank et al., 2007).

Kompleksitas jaring makanan ikan di Te-
luk Bintuni memperkuat hipotesis bahwa daerah
estuari Teluk Bintuni bervegetasi mangrove me-
rupakan lumbung makanan bagi banyak spesies
ikan. Sumber materi/makanan di ekosistem es-
tuari berasal dari dalam ekosistem (otoktonus)
dan dari luar ekosistem (aloktonus). Materi otok-
tonus diperoleh dari bahan organik yang bersum-
ber dari mangrove, mikrofitobentos, fitoplankton,
dan makroalga; sedangkan materi aloktonus di-
dapatkan dari masukan bahan organik dari sungai
ataupun yang berasal dari laut (Elliot et al.,
2002).

Simpulan

Simpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini

adalah:

1. Iktiodiversitas di peraian Teluk Bintuni ter-
golong besar dengan ditemukannya 106 spe-
sies yang termasuk dalam 75 genera, 46 fa-
mili, dan 12 ordo;

2. Komposisi ikan dibagi dalam tujuh kategori
berdasarkan bioekologi ikan dan kelompok
ikan laut-estuari merupakan ikan yang domi-
nan;

3. Kelimpahan dan distribusi ikan beragam se-
cara temporal dan spasial terkait hetero-

genitas lingkungan perairan. Spesies yang
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memiliki sebaran yang luas di daerah studi
adalah ikan T. hamiltonii, E. splendens, E.
thoracata, N. soldado, C. puncticeps, dan A.
nalua.

4. Komunitas ikan memanfaatkan perairan Tel-
uk Bintuni bervegetasi mangrove sebagai
daerah asuhan, daerah mencari makan dan
berlindung. Kompleksitas jaring makanan
ikan di Teluk Bintuni memperkuat hipotesis
bahwa perairan ini merupakan lumbung ma-
kanan bagi banyak spesies ikan;

5. Jaring trofik hipotetik yang dikembangkan
berdasarkan jenis ikan yang ditemukan be-
serta kebiasaan makanannya memperlihat-
kan bahwa komunitas ikan di Teluk Bintuni
memanfaatkan semua relung makanan yang

tersedia.
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